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ABSTRAK 

 

 

Salah satu jenis dinding penahan tanah yang mulai banyak digunakan adalah 

dinding penahan tanah dengan geotekstil. Dalam Tugas Akhir ini, dibahas tentang 

bagaimana korelasi antara spasi vertikal geotekstil dan nilai faktor keamanan, baik 

itu terhadap guling, geser, maupun daya dukung tanah. 

Analisis data dibatasi hanya menggunakan tiga ukuran spasi vertikal yaitu Sv 

= 1/10 H, Sv = 1/12 H, dan Sv = 1/20 H. Dimana H adalah ketinggian dinding 

penahan tanah, diambil sebanyak tiga sampel yaitu 4 m, 6 m, dan 8 m.Dan 

panjang geotekstil diambil nilai sebesar 2,5 m, 3 m, dan 4 m. 

Dari ketiga faktor keamanan ( FSo, FSs, dan FSbc ), nilai FSs yang paling 

kecil. Sehingga nilai FSs yang paling menentukan dalam desain suatu konstruksi 

dinding penahan tanah dengan geotekstil. Apabila menggunakan syarat faktor 

keamanan minimum menurut Koerner (Das, Braja.M., 2004, Principles of 

Foundation Engineering,5
th
 Edition, Thomson Brooks/Cole, USA), dimana FSo = 

3, FSs = 3, dan FSbc = 5. Maka nilai Sv hanya akan di dapat pada grafik hubungan 

antara Sv dan faktor keamanan pada L = 4 m saja. Nilai faktor kemanan dengan Sv 

= 1/10 H, 1/12 H, 1/20 H adalah FSo = 9, FSs = 3 dan FSbc = 24. 
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